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Abstract: This research aims to determine the importance of digital literacy in increacing teacher'
pedagogical competence by using the literature study analysis method, namely by looking at the
results of previous research or scientific articles published in international and national journals in
the period from 2019 to 2023. In this research, the researchers selected as many as 20 articles were
analyzed and conclusions were drawn. Based on the results of a literature study, it was found that
digital literacy has a positive effect on teachers' pedagogical competence.

Kata Kunci: digital literacy; teacher competency; teacher pedagogical competence

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya literasi digital terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik guru dengan menggunakan metode analisis studi literatur, yakni dengan
melihat dari hasil penelitian terdahulu atau artikel ilmiah yang dipublikasi di jurnal internasional
maupun nasional dalam jangka waktu 2019 sampai 2023. Pada penelitian ini peneliti memilih
sebanyak 20 artikel yang dianalisis dan diambil kesimpulannya. Berdasarkan hasil studi literatur
didapatkan bahwa literasi digital berpengaruh secara positif terhadap kompetensi pedagogik guru.

Kata Kunci: kompetensi guru; kompetensi pedagogik guru; literasi digital

PENDAHULUAN

Hingga saat ini, hasil pendidikan di Indonesia masih belum menggembirakan. Hal ini
tercermin dari hasil pembelajaran yang rendah serta perbedaan mengenai akses pendidikan.
Berdasarkan data yang dikemukakan oleh Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah
(Dikdasmen), prestasi akademik siswa di Indonesia masih berada di peringkat bawah karena
terbatasnya kemampuan mereka pada beberapa mata pelajaran. Pada pendidikan dasar dan
menengah, siswa yang memiliki keterampilan dan kecakapan masih minim dalam
menguasai mata pelajaran (Rochaendi et al., 2022).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2021) mengutarakan permasalahan terkait
krisis pembelajaran karena beberapa hal, yakni pedagogi dan kinerja guru Indonesia masih
perlu perbaikan, kurikulum yang kaku dan monoton, prasarana sekolah yang sebagian besar
rusak dan kurang memadai, serta pengelola pendidikan kurang mendukung pembelajaran.
Sebagaimana kita ketahui, guru adalah pemimpin pembelajaran, namun tidak semua guru
memiliki keterampilan tersebut, dan masih terdapat guru yang tidak dapat memilih media,
metode, serta strategi untuk melaksanakan pembelajaran yang tepat bagi siswa saat ini
(Ahmad, 2020).

Dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru merupakan suatu sumber daya yang
sangat penting dalam pendidikan. Mengingat ketersediaan guru di sekolah sangatlah penting,
maka peningkatan kualitas guru membutuhkan kompetensi atau keterampilan yang
menunjang kelancaran proses belajar mengajar. Kompetensi sering diartikan sebagai
keterampilan, kemampuan ataupun bakat. Kompetensi merupakan salah satu faktor penentu
untuk mencapai hasil yang lebih baik dan menentukan keberhasilan suatu organisasi
(Madjid, 2016). Kompetensi guru, meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional,
kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Keempat kompetensi tersebut merupakan
satu kesatuan dan merupakan ciri-ciri guru yang profesional. Oleh karena itu, guru yang
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profesional adalah guru yang menguasai isi mata pelajaran yang diajarkan, mengetahui cara
mengajar sekaligus melaksanakan tugasnya.

Kompetensi pedagogik dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, merupakan kemampuan mengelola atau membembing pembelajaran siswa.
Kompetensi ini merupakan pengelolaan pembelajaran yang dinyatakan dalam keterampilan
guru merencanakan pembelajaran, mengelola proses pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran (Febriana, 2019). Dalam prosesnya, kompetensi pedagogik dianggap sebagai
proses pendidikan yang menekankan pada keterkaitan antara belajar, mengajar, dan
mendidik dengan tujuan mengembangkan kepribadian peserta didik agar mampu
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan (Murkatik et al., 2020).

Guru hendaknya selalu berusaha merancang dan melaksanakan berbagai pembelajaran
yang menarik agar siswa semangat dan semakin suka belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan
meningkatkan pengelolaan kompetensi pedagogik. Rendahnya kompetensi pedagogik dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah literasi digital guru. Saat ini, teknologi
digital dapat meningkatkan pedagogi guru dan memotivasi guru untuk meningkatkan
pengajarannya, selain itu bisa mendapatkan informasi dengan mudah sehingga pengetahuan
dan pembelajaran menjadi lebih mudah. Oleh karena itu, guru harus memiliki literasi digital
(Satriani et al., 2022).

Tetapi masih banyak guru yang tidak paham teknologi meskipun saat ini penggunaan
ponsel, laptop, dan perangkat berteknologi tinggi lainnya sudah banyak digunakan oleh
setiap orang. Lalu teknologi tersebut masih belum bisa dimanfaatkan dengan baik dalam
dunia pendidikan, khususnya dalam kegiatan e-learning yang baru dilaksanakan pasca
pandemi Covid-19. Permasalahan ini muncul karena sumber daya yang ada belum siap
menghadapi era digital saat ini dan lingkungan sekolah kurang memiliki faktor yang
mendukung literasi digital (Lismawati & Trihantoyo, 2021). Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti pentingnya literasi digital terhadap peningkatan kompetensi
pedagogik guru dengan menggunakan analisis studi literatur dari beberapa artikel dengan
topik yang serupa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan analisis studi literatur dengan mengumpulkan, membaca, serta
mengolah data pustaka sesuai dengan topik yang berkaitan dengan penelitian. Peneliti
melakukan pengumpulan data dari beberapa literatur yang berhubungan dengan literasi
digital dan kompetensi pedagogik, serta literatur yang menguatkan pengaruh literasi digital
terhadap kompetensi pedagogik. Data yang digunakan merupakan data dari penelitian
terdahulu dan sudah dipublikasi pada jurnal nasional maupun internasional dalam jangka
waktu 2019 sampai 2023, dan peneliti mengambil 20 artikel untuk dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.1. Pentingnya Literasi Digital Terhadap Peningkatan Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, merupakan kemampuan mengelola atau membimbing pembelajaran siswa.
Kompetensi ini merupakan pengelolaan pembelajaran yang dinyatakan dalam keterampilan
guru merencanakan pembelajaran, mengelola proses pembelajaran, serta evaluasi
pembelajaran (Febriana, 2019). Selain itu, menurut Faizal (2023) pada hakikatnya
kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan seorang guru dalam mengelola kegiatan
pembelajaran, dan bertanggung jawab atas keberhasilan proses dan hasil belajar siswa.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru memahami siswa secara
menyeluruh dan dapat mengelola pembelajaran menjadi pembelajaran yang mendidik. Ada
beberapa indikator kompetensi pedagogik guru, seperti kemampuan merencanakan
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pembelajaran, kemampuan guru dalam memahami siswa, kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik, kemampuan mengembangkan potensi siswa, serta
kemampuan mengevaluasi pembelajaran. Kualifikasi kompetensi pedagogik guru abad 21
bukan hanya guru yang mengetahui cara mengajar dengan baik, tetapi juga guru yang dapat
menjadi pembelajar serta mampu membangun dan mengembangkan hubungan dengan siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolahnya (Fahkiroh et al., 2023) .

Saat ini, teknologi digital dapat meningkatkan pedagogi guru dan memotivasi guru
untuk meningkatkan pengajarannya, selain itu bisa mendapatkan informasi dengan mudah
sehingga pengetahuan dan pembelajaran menjadi lebih mudah. Oleh karena itu, guru harus
memiliki literasi digital (Satriani et al., 2022). Adanya literasi digital diharapkan dapat
menjadi tolak ukur dan pendukung dalam penguatan kompetensi guru dalam penguasaan
teknologi yang menunjang proses pembelajaran (Kuncoro et al., 2022).

Menurut Paul Gilster (1997) dalam Husna & Rohmiyati (2017), literasi digital adalah
kemampuan individu dalam memakai informasi dalam berbagai bentuk, dari berbagai
sumber, dan teknologi yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja melalui komputer.
Literasi digital tidak hanya pengetahuan mengenai keterampilan dalam pemanfaatan
teknologi, tetapi juga berpikir kritis dan kreatif dalam penggunaan digital. Beberapa bidang
literasi digital meliputi komunikasi, pembuatan konten kreatif, pengelolaan data informasi,
pembuatan konten kreatif, keamanan digital, dan pemecahan masalah (Departemen
eLearning, 2015).

Literasi digital adalah kemampuan dan pengetahuan seseorang dalam menggunakan
media digital, seperti pada perangkat komunikasi, serta dapat mengelola, menggunakan,
mengevaluasi, dan memanfaatkan secara bijaksana untuk meningkatkan komunikasi dan
interaksi dalam kehidupan sehari-hari (Nasrullah et al., 2017). Jadi, literasi digital yakni
kemampuan memahami dan memakai perangkat digital sebagai alat komunikasi dalam
berbagai aspek seperti memperoleh, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi untuk berpartisipasi secara efektif dalam kehidupan di masyarakat.

Bagi guru, keterampilan literasi digital akan memudahkan dan efisien dalam
merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi program pembelajaran yang telah dilakuan.
Literasi digital mempunyai dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan
profesional guru, khususnya kompetensi pedagogik guru dalam kegiatan pembelajaran.
Pengaruh penting literasi digital dalam pembelajaran yakni dapat menunjang proses
pembelajaran, membedakan sumber belajar yang bermanfaat, serta guru menjadi lebih
produktif dalam membuat pembelajaran digital. Ketika pembelajaran menggunakan
teknologi, siswa menjadi lebih semangat dan tertarik belajar karena pembelajaran lebih
kreatif dan menyenangkan (Kusumawati et al., 2021).

Berdasarkan survei yang dilakukan Kemenkominfo (2022), sebagian besar siswa
nyaman menggunakan teknologi dalam pembelajaran dan merasa mudah memperoleh
informasi  pembelajaran. Kemudian berdasarkan pandangan responden terhadap
pemanfaatan teknologi digital untuk menunjang pembelajaran dapat dilihat pada grafik di
bawah ini.
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Gambar 1. Penggunaan Teknologi untuk Menunjang Pembelajaran (Sumber : Kemenkominfo,

2022)

Grafik di atas menunjukkan bahwa menurut responden penggunaan teknologi sebagai

pendukung pembelajaran yang efektif yakni adanya pembelajaran online 49,2%, ujian online
40,0%, lalu video pembelajaran mandiri sebesar 34,0%, penggunaan e-book sebesar 21,6%,
serta absensi digital siswa sebesar 22,7%. Guru harus mampu memanfaatkan perkembangan
teknologi agar bisa memberikan pembelajaran yang bermakna kepada siswa dengan
memahami dan menggunakan media digital dalam pembelajaran. Literasi digital memiliki
beberapa manfaat pada pembelajaran yang dikemukakan dalam infografis literasi digital
oleh Kebudayaan (2017), sebagai berikut:

a.

b.

Dapat menghemat waktu dengan bisa mencari bahan pembelajaran kapan saja dan
dimana saja.
Dapat dengan mudah mencari suatu kata tertentu sehingga belajar lebih efektif dan
efisien, seperti menggunakan KBBI.
Dapat mengetahui informasi atau berita dengan lebih cepat dan terkini.
Dapat memperluas jaringan, yakni menambah koneksi dan pertemanan baru dari
berbagai negara.
Dapat membantu membuat keputusan dalam memutuskan sesuatu dengan mempelajari
setiap kelebihan dan kekurangan hal yang akan diputuskan.
Dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dengan materi atau video yang ada
di internet.

Selain itu, dalam pembelajaran dapat terlihat mengenai pentingnya literasi digital

terhadap peningkatan kompetensi guru, yakni :

a.

Guru dapat menggunakan media digital sebagai alat pembelajaran tambahan atau
penambah sumber belajar, tetapi guru juga harus memilih alat pengajaran sedemikian
rupa sehingga informasi yang dihasilkan benar.

Guru dapat memanfaatkan media digital dalam pembelajaran digital seperti aplikasi
Ruang Guru.

Guru dapat menggunakan media digital untuk memantau siswa dan memberikan
informasi secara cepat, seperti melalui whatsapp, zoom, dan sebagainya.

Guru dapat menggunakan media digital untuk mempublikasikan informasi yang positif
dan karyanya, hal ini agar karya tersebut dilihat dan dijadikan contoh yang baik oleh
masyarakat (Lismawati & Trihantoyo, 2021).

479



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP Universitas Lampung 2024 ISSN: 2716-053X

Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai pentingnya literasi digital terhadap
kompetensi pedagogik guru. Diantaranya yakni penelitian Sulistyarini & Fatonah (2022),
bahwa pemahaman guru tentang literasi digital dan penggunaan media pembelajaran secara
digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru di era
pembelajaran digital. Kemudian Shofiyah et al. (2021) menyatakan bahwa dengan
menguasai teknologi dapat meningkatkan kompetensi pedagogik guru, seperti keterampilan
guru dalam membuat video pembelajaran.

Selain itu terdapat beberapa penelitian lain yang menyatakan pentingnya literasi digital
terhadap peningkatkan kompetensi pedagogik guru, diantaranya yakni penelitian yang
dilakukan oleh Aditya Ebyatiswara et al. (2023), Khoiri et al. (2022), Suharyati etal. (2019),
Ahmad (2020), Somantri (2021), Harjono (2018), Satriani et al. (2022), Khodijah (2018),
serta Hoesny & Darmayanti (2021).

1.2. Tantangan bagi Guru dalam Penerapan Literasi Digital

Pada abad ke-21 ini, tanggung jawab dan tugas seorang guru semakin banyak dan berat
dalam dunia internasional. Menurut Rahayuningsih & Muhtar (2022), keterampilan yang
harus dimiliki guru di abad 21 yakni keterampilan hidup dan berkarir (life and career skills),
keterampilan belajar dan berinovasi (learning and innovation skills), serta keterampilan
media informasi dan teknologi (technology and information media).

Saat ini tantangan peningkatan mutu pendidikan dan guru adalah terus melakukan
peningkatan diri untuk meningkatkan kompetensi pedagogik dan menguasai teknologi.
Literasi digital guru dalam menunjang pengajaran sangat penting agar pembelajaran dengan
bantuan media atau teknologi digital lebih aktif dan kreatif. Di era digital ini, guru diminta
untuk mengembangkan kemampuan teknologinya dan mengikuti sesuai dengan
perkembangan yang ada. Karena itu, selain keterampilan mengajar secara umum, diperlukan
keterampilan lain yang harus ditanamkan pada diri guru agar dapat berfungsi secara efektif
dalam pembelajaran pembelajaran (Sharma, 2017).

Kunci inovasi pendidikan yakni pengembangan. Guru akan sangat dirugikan jika tidak
mampu menyesuaikan keterampilannya dengan kemajuan teknologi, seperti tidak dapat
mengakses informasi atau materi pembelajaran melalui internet serta membuat materi
pembelajaran dengan menggunakan teknologi. Hal ini karena guru yang tidak melek digital
akan tertinggal, dan guru yang terampil dan dapat mengikuti perkembangan menjadi guru
yang mampu bertahan terlebih di era digital ini (Rohmah, 2019).

Sayangnya masih banyak guru yang tidak paham teknologi, dan teknologi tersebut
masih belum bisa dimanfaatkan dengan baik dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
kegiatan e-learning yang baru dilaksanakan pasca pandemi Covid-19. Permasalahan ini
muncul karena sumber daya yang ada belum siap menghadapi era digital saat ini dan
lingkungan sekolah kurang memiliki faktor yang mendukung literasi digital (Lismawati &
Trihantoyo, 2021). Guru yang masih kurang menguasai teknologi perlu meningkatkan
keterampilannya, yakni dengan berpartisipasi ikut dalam berbagai pelatihan mengenai
penggunaan media digital (Rahayuningsih & Muhtar, 2022).

Tantangan bagi guru dalam menerapkan literasi digital yakni guru harus memiliki
keterampilan digital tersebut. Untuk mengetahui kemampuan literasi digital guru, Lestari
dkk (2022) memaparkan beberapa indikator yang dapat mengukur tingkat literasi digital
guru, yakni:

a. Level 1 kompetensi digital, yakni keterampilan dasar dalam memakai teknologi dan
keterampilan memperoleh informasi dari internet

b. Level 2 profesional digital, yakni pengaruh sosial dan masyarakat dalam pemakaian
teknologi, lalu cara mengatasi kendala pemakaian teknologi, dan mengetahui batasan
dalam pemakaian teknologi
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c. Level 3 transformasi digital, yakni pemanfaatan teknologi untuk materi pembelajaran,

dan kemampuan membuat produk digital dalam pembelajaran.

Penggunaan media digital akan sangat memberikan manfaat yang besar bagi semua
orang yang terlibat jika digunakan dengan baik dan tidak berlebihan. Namun penggunaan
yang berlebihan menimbulkan risiko seperti gangguan fisik. Beberapa risiko gangguan fisik,
yakni:

a. Dapat membuat penglihatan memburuk, hal ini karena terlalu lama terkena cahaya dari
perangkat digital menyebabkan gangguan pada mata.

b. Dapat membuat kesulitan tidur atau ketidakteraturan jam dan durasi tidur. Hal ini Hal
ini terjadi jika kita tidak mengenal waktu dan ketergantungan pada perangkat digital
sehingga mempengaruhi ritme tidur seseorang.

c. Salah satu dampak buruk jika ketergantungan media digital yakni kesulitan
berkonsentrasi. Contohnya pada siswa yang ketergantungan game digital, ini membuat
siswa tersebut tidak mengikuti pembelajaran dengan baik dan hanya memikirkan game.

d. Selain itu, dampak buruk lainnya seperti gangguan pencernaan. Hal ini disebabkan
karena anak sering kali memilih tidak makan dan minum ketika sedang menggunakan
perangkat digital dan tidak kenal waktu sehingga mengganggu pencernaannya
(Wardhana, 2020).

SIMPULAN

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru memahami siswa secara
menyeluruh dan dapat mengelola pembelajaran menjadi pembelajaran yang mendidik. Ada
beberapa indikator kompetensi pedagogik guru, seperti kemampuan merencanakan
pembelajaran, kemampuan guru dalam memahami siswa, kemampuan melaksanakan
pembelajaran yang mendidik, kemampuan mengembangkan potensi siswa, serta
kemampuan mengevaluasi pembelajaran. Kualifikasi kompetensi pedagogik guru abad 21
bukan hanya guru yang mengetahui cara mengajar dengan baik, tetapi juga guru yang dapat
menjadi pembelajar serta mampu membangun dan mengembangkan hubungan dengan siswa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolahnya.

Saat ini, teknologi digital dapat meningkatkan pedagogi guru dan memotivasi guru
untuk meningkatkan pengajarannya, selain itu bisa mendapatkan informasi dengan mudah
sehingga pengetahuan dan pembelajaran menjadi lebih mudah. Bagi guru, keterampilan
literasi digital akan memudahkan dan efisien dalam merancang, melaksanakan, serta
mengevaluasi program pembelajaran yang telah dilakukan. Literasi digital mempunyai
dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan profesional guru, khususnya
kompetensi pedagogik guru dalam kegiatan pembelajaran.

Pengaruh penting literasi digital dalam pembelajaran yakni dapat menunjang proses
pembelajaran, membedakan sumber belajar yang bermanfaat, serta guru menjadi lebih
produktif dalam membuat pembelajaran digital. Ketika pembelajaran menggunakan
teknologi, siswa menjadi lebih semangat dan tertarik belajar karena pembelajaran lebih
kreatif dan menyenangkan

Penelitian ini memang belum sempurna, maka perlu ditingkatkan agar dapat dijadikan
sebagai ide untuk penelitian selanjutnya. Disarankan perlu penelitian lebih lanjut agar dapat
mengkaji lebih dalam mengenai literasi digital di pembelajaran.
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